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BONE, FAJAR ~ Pemda
meringis. Efisiensi membuat
anggaran infrastruktur tak
kucur,

Rp65 M Hangus Imbas Efisiensi Anggaran

Rp65 M Hangus Imbas
Efisiensi Anggaran

PEMANGKASAN anggar-
an di Kabupaten Bone ber-
dampak ke berbagai sektor,
termasuk di antaranya sek-
tor jalan dan jembatan. Di-
nas Bina Marga, Cipta Kar-
ya, dan Tata Ruang ( BMC-
KTR tak menampik hal ini.

Memang pemangkasan
ini seyogianya belum sam-
pai ke pemda, hanya saja
jika ini betul-betul diterap-
kan, maka kemungkinan
pengerjaan jalan dan jem-
batan akan sulit terealisasi
tahun ini,

“Intinya pastimenggang-
qu, tapi kita tidak tahu juga
dengan kebijakan ini, apa-
kah ini akan dianu (dikem-
balikan) kembali,” ujar Ke-

pala BMCKTR Bone, Askar,
pekan lalu,

Dari informasi yang di-
himpun, pada 2025 BMCK-
TR telah mengusulkan pe-
ngerjaan untuk tiga ruas ja-
lan dan satu jembatan. Ke-
empat proyek ini berpoten-
si batal diajukan akibat efi-
siensi anggaran.

Hanya saja Askar belum
merinci. Kendati demiki-
an, salah satu jalan terse-
but adalah pengerjaan 2 ki-
lometer konektivitas jalan

terdampak bandara yang

menjadi akses Desa Map-
palo Ulaweng, Unra, Kaju-
ara, dan Cari Gading di Ke-
camatan Awangpone, Bone.

“Pasti mengganggu, kan,

fisiknya. Saya belum tahu
terkait rincian data ini, Kita
akan. linat kembali," sam-
bungnya.

Angka Besar
Kepala Badan Perenca-
naan dan Pembanguan Da-
erah (Bappeda) Bone Ade
Fariq Ashar merinci besaran
anggaran DanaAlokasiKhu-
sus (DAK) fisik untuk jalan
yang dipangkas itu sebesar
Rp65,3 miliar
*BesarannyaituRp65.326.
729.000(Rp65,3miliar). Rin-
ciannya, layanan dasarsebe-

sar Rp43.771.909.000, dan-

tematik kawasan produksi
pangan nasional (KPPN) se-
besar Rp21.554.882.000,
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ujar Ade.

Kemudian ada pula DAK
irigasi sebesar Rp10,4 mili-
ar, di sektor lain di DAK fisik
pertaniansebesarRp8miliar,
dan DAK fisik pangan aku-
atik sebesar Rp13,5 miliar.

Selain program DAK fi-
sik, juga ada Dana Alokasi
Umum (DAU) earmarking
bidang PU yang ikut dipang-
kas pusat. “Itu rinciannya
sebesar Rp38.188.846.000
yang ikut dipangkas,” sam-
bung Ade.

Imbas pemangkasan ini,
pemerintah harus tetap bisa
mengoptimalkan terkait de-
ngan pelayanan publik di te-
ngah keterbatasan anggar-
anyang tentunya tetap ber-

kesesuaian dengan harap-
an dan instruksi dari pusat.

“Makanya pemerintah pu-
sat untuk pengajuan RKPD
itu dimajukan di bulan lima
untuk sesuaikan kebijakan,”
ujamya.

Meski demikian efesien-
si ini masih dalam tahapan
proses yang artinya belum
final. Masih akan ada bebe-
rapa inpres yang akan lahir
di belakang, bukan hanya
no 1 saja.

“Kitatidak tahu ke depan-
nya, apalagi sudah ada Inp-
res No 2, sudah ada PMK No
29, Jadi sambil tunggu itu,
kita harap ada ahir dari Per--

mendagri untuk atur ini juk-
nisnya,’ tegasnya. (¥)
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